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Aplikasi Verticillium  Lecaniizim. Isolat Palolo terhadap Kutu Putih 
(Bemisia Tabaci Genn.) (Hemiptera:Aleyrodidae)  
Pada Tanaman Tomat  
 
Applications Verticillium Lecanii Zim. Isolate Paloloon Whitefly (Bemisia Tabaci 
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One of the common insects that attack tomato plant is whitefly (Bemisiatabaci Genn.). One of those 
classified as entomopatogen is Verticillium lecanii. The purpose of this study was to determine the 
effect of V. lecaniispore density on B. tabaci mortality in tomato plants. The study was conducted 
from January to April 2017 and located in a screening house belonging to the Department of Plant 
Pest and Disease and Plant Pest and Disease Laboratory, Faculty of Agriculture, Tadulako 
University. This study used a randomized block design consisting of five treatments including 
control with three replications so that there are 15 experimental units. The spore density ofV. lecanii 






















was the spore density that caused the highest mortality of B. tabaci with the mortality of 96.67% 
within eight days after the application, so the use of V. lecanii was quite effective as a 
bioinsecticide in controlling imago B. tabaci. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu serangga yang biasa 
menyerang tanaman hortikultura termasuk 
tomat adalah serangga kutu putih (Bemisia 
tabaci Genn.) (Hemiptera: Aleyrodidae).  Selain 
itu B. tabaci juga memiliki kemampuan sebagai 
vektor Tomato yellow leaf curl virus (TYLC) 
yang umumnya menyerang tanaman tomat 
dan cabai di Indonesia. Kerusakan akibat 
TYLC pada pertanaman tomat dapat 
menyebabkan kehilangan hasil panen 20% - 
100% (Sartiami dkk, 2009). 
Penyebaran dan perkembangan  B. tabaci 
pada berbagai tanaman didukung oleh 
kemampuan tingkat produksi tanaman yang 
tinggi dan berbagai faktor lainnya yang dapat 
menyebabkan terjadinya dinamika populasi, 
seperti tanaman inang dan suhu (Sudiono 
dkk, 2006).  
Penggunaan pestisida kimia yang 
berlebihan memberi dampak negatif terhadap 
lingkungan dan manusia. Keseimbangan 
alam terganggu dan akan mengakibatkan 
timbulnya hama yang resisten, ancaman 
bagi predator, parasit, burung dan satwa 
lainnya. Salah satu penyebab dampak 
negatif pestisida terhadap lingkungan 
adalah adanya residu pestisida didalam 
tanah sehingga dapat terbawah sampai pada 
rantai makanan, sehingga dapat meracuni 




Pengendalian Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT) hortikultura sangat dianjurkan 
untuk memperhatikan aspek teknis, ekologis, 
sosial dan ekonomi agar produk hasil 
pertanian yang diinginkan terbebas dari 
residu pestisida kimia. Salah satu alternatif 
pengendalian yang bersifat ramah lingkungan 
yaitu dengan memanfaatkan agensi hayati 
menggunakan mikroorganisme sebagai 
bioinsektisida untuk pengendalian hama dan 
penyakit (Prayogo, 2004). 
Setiawati (2004), menyatakan bahwa 
penggunaan agensi hayati yang terdiri dari 
parasit, predator dan patogen memegang 
peranan penting dan biasanya merupakan 
faktor utama yang mengendalikan populasi 
hama. Penggunaan agensi hayati dalam 
pengelolaan hama dapat memberi pengaruh 
terhadap perkembangan populasi hama, 
karena musuh alami secara mandiri dapat 
mengontrol populasi hama tanpa bantuan 
manusia.  Kelebihan lain penggunaan agensi 
hayati sebagai salah satu komponen 
pengelolaan hama adalah tidak menimbulkan 
residu, resurgensi dan resistensi pada hama 
target. 
Penggunaan agensi hayati patogen 
untuk mengendalikan hama akhir-akhir ini 
banyak dikembangkan untuk mengurangi 
penggunaan pestisida yang selama ini 
menimbulkan masalah lingkungan. Peran 
patogen untuk mengendalikan hama  sebagai 
salah satu agensi hayati semakin penting, 
sejalan dengan penerapan konsep pengendalian 
hama terpadu Setiawati, 2004). 
Mikroorganisme yang bersifat 
entomopatogen dapat menyebabkan kematian 
pada serangga.  Salah satu yang tergolong 
sebagai entomopatogen yaitu Verticillium 
lecanii yang memiliki kisaran inang cukup 
luas dan bersifat kosmofolit (Prayogo, 
2006). V. lecanii mempunyai metabolit 
sekunder yang bersifat toksin. Senyawa 
metabolit sekunder terdiri atas enzim 
hidrolitik seperti protease, kitinase dan 
lipase (Hasan dkk, 2013) serta senyawa 
toksin seperti dipiclonic acid, beaufericin, 
cylosporin sehingga sangat toksik terhadap 
serangga inang (Untung, 2010).  
V. lecanii mampu menginfeksi beberapa 
jenis serangga inang meliputi Ordo 
Hemiptera, Orthoptera, Lepidoptera dan 
Coleoptera. Berdasarkan hasil penelitian 
Prayogo (2011), V. lecanii mampu menginfeksi 
semua stadia serangga mulai stadia telur, 
nimfa maupun imago.  Berdasarkan hasil  
uji patogenisitas cendawan V. Lecanii di 
Laboratorium dapat menyebabkan mortalitas 
sebanyak 23 ekor dari jumlah serangga uji 
Helopeltis spp. sebanyak 30 ekor atau 
presentase mortalitas 77% (Pasaru, 2014).  
Menurut Anderson (2007), V. lecanii  dapat 
menyebabkan kematian kutu daun (Aphis 
gossypii) ditandai tumbuhnya hifa dibagian 
eksoskeleton sehingga tubuhnya terselubungi 
miselium V. Lecanii. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh kerapatan spora V. 
lecanii terhadap mortalitas B. tabaci pada 
tanaman tomat. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai April 2017 dan 
bertempat di Rumah kasa Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium 
Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu cangkul, skop, polybag yang berukuran 
30 cm x 40 cm, sabit, ember, kayu, toples, kain 
kasa, karet, pisau, timbangan, panci, beaker 
glass, gelas ukur, hot plate, batang pengaduk, 
saringan, autoclave, erlenmeyer, handsprayer, 
cawan petri, bunsen, korek api, ose, jarum 
inokulum, enkas, inkubator, labu semprot, 
tabung reaksi, mikropipet, rotary mixer, 
haemositometer, pipet tetes, shaker, suntik, 
kurungan serangga yang berukuran 4 cm x 
2,5 cm dan berdiameter 7 cm, gunting, 
isolasi, plastik, mikroskop, alat tulis menulis 
dan camera sedangkan bahan  yang digunakan 
adalah tanah, pupuk kandang, tanaman 
tomat, air, biakan murni V. lecanii (Isolat 
Palolo), imago B. tabaci, aquades, tissue, 
alkohol 70 %, wrapping, aluminium foil, 
media PDA (Potato Dextrose Agar), media 
PDB (Potato Dextrose Broth) dan lem. 
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Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri 
atas 5 perlakuan termasuk kontrol dengan 
tiga kali ulangan sehingga terdapat 15 unit 
percobaan. Jumlah imago B. tabaci yang 
digunakan pada setiap tanaman berjumlah 
10 ekor sehingga jumlah keseluruhan yang 
digunakan yaitu 150 ekor. Tingkat kerapatan 
spora V. lecanii yang digunakan 
berdasarkan modifikasi Nenet Susniahti 
(2005), yaitu kerapatan spora V. lecanii 
yang terdiri atas 5 taraf termasuk kontrol 
yaitu sebagai berikut : 




P2 : Pengenceran 10
-6
 Spora/ml  
P3 : Pengenceran 10
-9
 Spora/ml  
P4 : Pengenceran 10
-12
 Spora/ml  
Parameter pengamatan yaitu 
mengamati gejala infeksi yang ditimbulkan 
oleh V. lecanii sesudah aplikasi dengan 
munculnya hifa pada permukaan tubuh B. 
tabacidibawah mikroskop cahaya dengan 
perbesaran 40x dan mortalitas sesudah 
aplikasi. Mortalitas merupakan parameter 
pengukuran terhadap banyaknya jumlah 
serangga yang mati akibat infeksiV. lecanii. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gejala Infeksi Verticillium lecanii Zim. 
(Isolat Paolo) Terhadap Bemisia tabaci 
Genn. Imago B. tabaci yang mati akibat 
infeksiV. lecanii sejak hari pertama hingga 
hari kesepuluh pengamatan pertama-tama 
menunjukan gejala serangga kehilangan 
arah gerak dan kurang aktif bergerak, 
mortalitas baru terjadi pada pengamatan 
hari kedua setelah aplikasi (gambar 1b). Hal 
ini karena V. lecanii yang diaplikasikan 
tidak langsung dapat menembus membran 
integumen serangga dan menginfeksi 
serangga tersebut. 
Pada hari keempat pengamatan 
sudah mulai terlihat hifa berwarna putih 
pada permukaan tubuh serangga akan tetapi 
belum terlalu banyak. Pada hari keenam 
pengamatan hifa berwarna putih mulai 
menembus membran integumen,  serangga 
keluar tubuh serangga, kemudian pada hari 
kedelapan dan kesepuluh hifa putih pucat 
dengan tekstur halus yang menyelimuti 
permukaan tubuh serangga terus 
berkembang dan akhirnya menyelimuti 
seluruh bagian tubuh serangga (Gambar 
1b). Imago yang diinfeksi oleh V. lecanii 
saat disentuh dengan kuas tidak bergerak 
lagi, tubuhnya mengeras dan kaku karena 
cairan tubuhnya telah habis digunakan 
untuk perkembangan V. lecanii didalam 
tubuh serangga.Sedangkan pada perlakuan 
P0 kontrol (tanpa perlakuan) tidak 
ditemukan terjadinya mortalitas imago. 
Mortalitas Imago Bemisia tabaci Genn. 
Hasil alisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa berbagai perlakuan yang dicobakan 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
mortalitas imagoB.tabaci dari umur 2 HSA 
hingga 10 HSA. Pengamatan mortalitas 
pada hari kedelapan dan kesepuluh sesudah 
aplikasi menunjukan mortalitas yang sama. 
Hal ini dikarenakan pada pengamatan 10 
HSA sudah tidak terjadi mortalitas imagoB. 
tabaci data yang diperoleh pada 
pengamatan 8 HSA hingga 10 HSA itu 
adalah data konstan.Rata-rata mortalitas 
imago B.tabaci pada tanaman tomat yang 
terjadi pada setiap pengamatan disajikan 
pada Tabel 1. 
 
                (a) 
 
                   (b) 
Gambar 1. (a) Imago B. tabaci yang belum   
terinfeksi V.lecanii 
(b)  Imago B. tabaci yang terinfeksi 













Pada Tabel 1 terlihat adanya 
kecenderungan mortalitas B. tabaci meningkat 
seiring dengan meningkatnya kerapatan spora. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 





 Spora/ml berpengaruh terhadap mortalitas 
imago              
B. tabaci. Pada Tabel diatas 
menunjukkan sejak pengamatan 2 HSA, 
perlakuan P1 (10
-3
) menyebabkan mortalitas 
imago B.tabaci pada tanaman tomat lebih 
tinggi hingga 10 HSA dan berbeda sangat 
nyata dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya 
perlakuan P4 (10
-12
)  mortalitas imago B. 
tabaci pada tanaman tomat lebih sedikit dari 






Hasil penelitian mortalitas imago    
B. tabaci setelah diaplikasikan V. lecanii 
menunjukkan perbedaan pada tingkat 
mortalitas selama 10 HSA. Mortalitas  pada 









 Spora/ml dan kontrol berturut      
-turut adalah 96,67%, 63,33%, 73,33%, 
53,33% dan pada perlakuan P0 kontrol (tanpa 
perlakuan) tidak ditemukan mortalitas imagoB. 
tabaci (0%). 
Aplikasi V. lecanii ini memperlihatkan 
meningkatnya mortalitas imagoyang terinfeksi 
V. lecanii seiring dengan semakin tingginya 
tingkat kerapatan spora. Hasil penelitian 
yang diperoleh ini sejalan dengan hasil 
penelitian Prayogo dan Suharsono (2005), 
terhadap Riptortus linearis menunjukkan 
tingkat mortalitas serangga yang terinfeksi 
oleh cendawan V. lecanii mengalami kenaikan 
seiring dengan tingginya tingkat kerapatan 
spora. 
Hifa yang terbentuk melakukan 
penetrasi dengan menembus bagian kutikula 
serangga melalui bagian luka, mulut, 
spirakel, membran antar segmen dan 
saluran pencernaan. Proses penetrasi ini 
dibantu oleh senyawa-senyawa hasil sekresi 
V. lecanii sebagai bioinsektisida yaitu 
enzim-enzim protease, kitinase dan lipase. 
Selain itu juga konidia akan mendegradasi 
bagian kutikula serangga untuk masuk       
ke dalam tubuh serangga dengan dibantu 
oleh senyawa-senyawa toksik (Untung, 
2010). 
Tingginya kerapatan spora yang 
diaplikasikan menjadi peluang bagi konidia 
untuk menempel, berkecambah, melakukan 
penetrasi dan semakin banyak hifa yang 
masuk kedalam tubuh serangga, sehingga 
semakin banyak pula blastospora yang 
terbentuk didalam tubuh serangga. Blastospora 
akan menyebar secara cepat keseluruh jaringan 
sehingga dapat mempercepat proses kerusakan 
jaringan dan memperbanyak titik kerusakan 
jaringan serangga yang dapat mengakibatkan 
serangga mati. Selanjutnya sejumlah 
blastospora bersama-sama membentuk   
hifa sekunder lebih banyak (Sudiono dkk, 
2006). Apabila kondisi lingkungan diluar 
tubuh serangga mendukung maka V. lecanii 
tumbuh keluar melalui celah, membran 
antar segmen, saluran pencernaan dan lain-
lain (Prayogoet al., 2005). 
Tabe 1. Rata-rata Mortalitas Imago B.tabaci. Pada Tanaman Tomat Dari Umur 2 HSA 
Hingga 10 HSA (Hari Sesudah Aplikasi) 
Perlakuan Waktu Pengamatan 
 




































































Mortalitas terendah terdapat pada 
kerapatan spora 10
-12
 hal ini disebabkan 
oleh kerapatan spora lebih rendah sehingga 
pemencaran konidia menjadi lambat dan 
membutuhkan proses infeksi lebih lama. 
Mortalitas tertinggi pada kerapatan spora 
10
-3
 hal disebabkan kerapatan jumlah spora 
lebih banyak sehingga memberi peluang 
lebih cepat bagi konidia untuk menempel, 
berkecambah dan melakukan penetrasi pada 
tubuh serangga. 
Pada kerapatan spora 10
-12
 merupakan 
suspensi terendah yang mengandung jumlah 
konidia rendah sehingga berpeluang sedikit 
bagi konidia untuk menempel, berkecambah 
dan membentuk hifa untuk melakukan 
penetrasi kedalam tubuh serangga. Rendahnya 
hifa yang menginfeski di dalam tubuh 
serangga menyebabkan sel blastospora  
yang terbentuk juga semakin sedikit sehingga 
sel blastospora tidak mampu melawan 
pertahanan tubuh serangga. Kondisi tersebut 
menyebabkan konidia gagal berkembang di 
dalam tubuh serangga sehingga tubuhnya 
tidak terselimuti oleh hifa. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut :           
V. lecanii cukup efektif sebagai 
bioinsektisida dalam mengendalikan imago        
B. tabaci. Kerapatan spora yang paling 
efektif, yaitu kerapatan spora (10
-3
) dengan 








) 53,33%. Sedangkan pada kontrol 
(tanpa perlakuan) presentase mortalitas 0%. 
V. lecanii termasuk kedalam agensi 
hayati untuk serangga hama jenis   kutu-
kutuan sehubungan dengan itu maka perlu 
dilakukan uji lanjutan tentang kisaran inang 
utama yang dikaitkan dengan jenis komoditi  
guna mempertinggi efektifitas dan 
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